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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Abad 21 merupakan era globalisasi di mana pada masaakan-
akan dunia sangat kecil sekali. Hal ini disebabkéh adanya kemajuan
dalam bidang teknologi maupun informasi yang mekgd kemudahan
dalam berinteraksi dan berkomunikasi, sehinggakjamstara satu wilayah
Negara dengan wilayah Negara lain terasa sangait dekali hampir tanpa
sekat ruang dan waktu.

Seiring dengan kemajuan teknologi dan informasigyaemakin
lama semakin berkembang pesat, maka tantangamg@mmayang harus
dihadapi oleh manusia dalam kehidupan sehari-harggmakin berat. Oleh
karena itu, keberadaan sumber daya manusia yagguanhandal, cerdas,
kreatif dan inovatif tentunya sangat diharapkanuknhenjawab tantangan-
tantangan tersebut sekaligus menjaga kelangsungeadgban manusia di
muka bumi ini.

Pendidikan diakui memiliki peran yang cukup straetplam upaya
mewujudkan sumber daya manusia yang tangguh, hasetdias, kreatif, dan
inovatif tersebut. Oleh karena itu, hampir semuagdd@ menempatkan
pendidikan sebagai sesuatu yang penting dan utaalamd konteks
pembangunan bangsa dan Negara, tak terkecuali dndsnesid. Hal ini
dapat dilihat dari isi pembukaan UUD 1945 alenias&bagai berikut:

“Kemudian dari pada itu, untuk membentuk suatu pertahan
Negara Indonesia yang melindungi segenap bangsaésd dan
untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskaialuan
bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yendasarkan
kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan soska
disusunlah kemerdekaan kebangsaan Indonesia iamdauatu
undang-undang dasar Negara Republik Indonesia yang
berkedaulatan rakyat dengan berdasar kepada: ketaly@ng maha

*Kunandar,Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Satuan Pendidikan (KTSP), Dan
Sukses Dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), Yilm.



Esa, kemanusiaan yang adil dan beradab, persatdandsia, dan
kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanadalam
permusyawaratan perwakilan, serta dengan mewujudkaatu
keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indoneéia”.

Dari isi pembukaan UUD 45 alenia IV tersebut tedibahwa salah
satu tujuan nasional bangsa Indonesia adalah nuaEsten kehidupan
bangsa. Cerdas di sini tentunya tidak diartikaraisecempit dengan hanya
memaknai kecerdasan sebagai kemampuan untuk mahgkatkuatu,
menjawab soal dengan jawaban yang sama persis rddnga cetak atau
LKS, maupun kecerdasan-kecerdasan lain yang berksdgnitif semata.
Cerdas di sini diartikan secara luas termasuk kdinglaya adalah cerdas dalam
ranah afektif dan psikomotorik. Hal ini sesuai dmmgsi Undang-Undang
Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sidéamndidikan Nasional
pasal 1 sebagai berikut:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana uméwkujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agargesdit secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilkekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadie@cerdasan,
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan inga,
masyarakat, bangsa dan Negara “.

Dari isi Undang-Undang Republik Indonesia No. 26un 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 terstsirat makna bahwa
tidak hanya kecerdasan pada ranah kognitif sajag yerenjadi tujuan
pendidikan kita, akan tetapi termasuk di dalamngalah kecerdasan pada
ranah afektif dan psikomotorik. Dengan menguasag&eecerdasan tersebut
diharapkan dapat tercipta sumber daya manusia tgagguh, handal, cerdas,
kreatif, dan inovatif yang dapat menyelesaikan daenjawab tantangan-
tantangan di era globalisasi ini.

Untuk mewujudkan kehidupan bangsa yang cerdas, diiskukan

dengan memberikan pendidikan yang baik. MenuruthBriksebagaimana

2Undang-Undang Dasar (UUD 45), Republik Indonesia Banandemennya (Surakarta:
Pustaka Mandiri, t. th), him. 9-10.

*Tim Redaksi Nuansa AuliaHimpunan Perundang-Undangan Rl Tentang Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, (Bandung: CV. Nuansa Aulia, 2005), cet. 1, hih. 1



dikutip Trianto, pendidikan yang baik adalah peiidid yang tidak hanya
mempersiapkan para peserta didiknya untuk suafiegratau jabatan, tetapi
untuk menyelesaikan masalah-masalah yang dihadamlalam kehidupan
sehari-harf.

Diakui atau tidak, memang pendidikan kita saat masih
berorientasi pada suatu profesi atau jabatan semdataini bisa dilihat dari
pemaknaan pendidikan sebagdaiansfer of Knowledge. Akibatnya dalam
proses kegiatan belajar mengajarnya seorang gurnyahamentransfer
pengetahuan yang dimilikinya kepada peserta dalilpa melibatkan mereka
secara aktif dalam proses kegiatan belajar mengajar

Tidak dipungkiri bahwa pengalihan pengetahuan maupu
keterampilan sangat perlu sekali. Akan tetapi, é@abengalihan tersebut
hanya berhasil meneruskan sesuatu dari pendidig yaengetahui kepada
peserta didik yang belum mengetahui dan tidak mampiwk membina
kemampuan dan ketanggapan peserta didik untuk eyekeer pengetahuan
dan keterampilan itu dalam situasi hidup yang dipadya sehari-hari, maka
pembelajaran tidak mencapai sasarannya. Pembelajaesus mampu
membina kemahiran peserta didik untuk secara kreagpat menghadapi
situasi sejenis, bahkan situasi yang baru sekaligengan cara yang
memuaskan.

Pemikiran kreatif yang dapat menelurkan tindakaatf pula wajib
dibina dalam tiap pembelajaran, terutama pada selsaang ini yang penuh
dengan perubahan yang tidak menéntdal ini sangat penting untuk
ditekankan karena proses pembelajaran yang dilakeaanpara guru kita
kebanyakan adalah kurang adanya usaha pengembareyéikir serta

mengikutsertakan peserta didik dalam setiap prpsethelajaran. Pada mata

“Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovativ Berorientasi Konstruktifistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), him. 1.

°Ad Roijakkers, Mengajar Dengan Sukses; Petunjuk Untuk Merencanakan Dan
Menyam%aikan Pengajaran, (Jakarta: PT. Grasindo, 1993), cet. 1X, him. xix.

Ibid.



pelajaran apa pun guru lebih banyak mendorong pesarta didiknya agar
dapat menguasai sejumlah materi pelajdran.

Martinis Yamin mengungkapkan bahwa hasil temuana painli
terdapat kecenderungan prilaku guru dalam kegip¢anbelajaran yang lesu,
pasif, dan prilaku yang sukar dikontrol. Prilakumeeam ini diakibatkan oleh
suatu proses pembelajaran yang tidak banyak miedibgieserta didik dalam
kegiatan pembelajaran karena waktu tersita olelggyam materi yang serius,
tidak menggunakan media pembelajaran dalam menykampaateri, peserta
didik tidak termotivasi, dan tidak terdapat suatieiaksi pembelajarah.

Paradigma pembelajaran seperti itu tentunya dapatghalangi
tumbuh kembangnya potensi peserta didik, sehinggtu mliganti dengan
model pembelajaran yang dapat melibatkan pesettia skcara aktif, inovatif,
kreatif efektif, serta dilaksanakan dalam suasaeayenangkan atau yang
pada saat ini dikenal dengan model pembelajardrabiesr PAIKEM.

PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efék dan
Menyenangkan), adalah sebuah model pembelajarag gsmungkinkan
peserta didik melakukan kegiatan (proses belajamngyberagam untuk
mengembangkan ketrampilan, sikap, dan pemahamdmadsersumber dan
alat bantu belajar termasuk pemanfaatan lingkunggmya pembelajaran
lebih menarik, menyenangkan, dan efekfif. Tugas guru hanya sebagai
pembimbing, sekaligus fasilitator yang membimbitguamengarahkan serta
memfasilitasi proses kegiatan belajar mengajar.

Model pembelajaran berbasis PAIKEM ini sekarangasgdgencar-
gencarnya disosialisasikan, serta diujicobakanekbadgai sekolah yang ada di

tanah air maupun kepada para guru yang mengikuigram PLPG

Wira Sanjaya,Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi,
(Jakarta: Kencana, 2006), him. 7.

8Martinis Yamin, Kiat Membelajarkan Peserta didik, (Jakarta: Gaung Persada Press,
2007), him. 76.

Abdu Mas'ud “Pembelajaran berbasis
PAIKEM"http://paismpnllembang.blogspot.com/selasa 16/0609




(Pendidikan dan Latihan Profesi Guru) seperti PLYR&@Bg diselenggarakan
oleh Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang.

Setelah model pembelajaran berbasis PAIKEM dissasikan
diharapkan para pendidik dapat menerapkannya dlaekmasing-masing
dengan harapan dapat meningkatkan kualitas peralsataj Berdasarkan
wawancara awal dengan bapak Ramdloni S.Ag salatarsg@lumni PLPG
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, di MTsy/Syafiiyyah
Jatibarang-Brebes sudah menerapkan model pemlagsldjarbasis PAIKEM
strategilndex Card Match dan Small Group Discussion, pada pembelajaran
mata pelajaran Qur'an Hadits kelas VII. Untuk meabai lebih jauh tentang
penerapan model pembelajaran berbasis PAIKEM girktdex Card Match
danSmall Group Discussion tersebut, maka pada kesempatan ini peneliti ingin
mengadakan penelitan dengan judul “ PENERAPAN MQDE
PEMBELAJARAN BERBASIS PAIKEM STRATEGI INDEX CARD
MATCH DAN SVIALL GROUP DISCUSSON PADA MATA PELAJARAN
QUR’AN HADITS “ ( Studi Pada Kelas VII MTs Asy-Syiafyah Jatibarang-
Brebes ).

B. Penegasan Istilah

1. Penerapan
Kata penerapan mempunyai arti perbuatan menerdfitatam hal ini
menerapan model pembelajaran berbasis PAIKEM girdtelex Card
Match dan Small Group Discussion pada pembelajaran Quran Hadits
kelas VII MTs Asy-Syafi'iyyah Jatibarang-Brebes.

2. Model Pembelajaran
Model pembelajaran didefinisikan sebagai suatu sundan prosedur
yang akan digunakan untuk memajukan pembelajdr&ralam hal ini
pembelajaran Qur'an Hadits kelas VII MTs Asy-Syigfiah Jatibarang-

Brebes.

'%1pid., him. 1180.
“Muhtar, Desain Model Pembelajaran PAI, (Jakarta: CV. Misaka Galiza, 2003), cet.11,
him. 23.



3. Berbasis PAIKEM
Berbasis berasal dari kata basis yang berarti atesar? Sedangkan
PAIKEM secara bahasa dan istilah dapat dijelaskacara singkat,
merupakan singkatan dari Pembelajaran Aktif, Inbvi#treatif, Efektif
dan Menyenangkali.Jadi maksud dari berbasis PAIKEM di sini adalah
model pembelajaran yang berdasar pada Pembelafedtiiy Inovatif,
Kreatif, Efektif dan Menyenangkan. Dalam penelitian dibatasi pada
penerapan model pembelajaran berbasis PAIKEM giratelex Card
Match danSmall Group Discussion.

5. Strateglndex Card Match danSmall Group Discussion
Secara umum strategi mempunyai pengertian suatis-ggxis besar
haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai saséantujuan yang
telah ditentukan® Sedangkanindex Card Match dan Small Group
Discussion merupakan strategi-strategi pembelajaran yang ada model
pembelajaran PAIKEM?

6. Quran Hadits
Quran Hadits merupakan salah satu materi Pendiddgama Islam yang
diagjarkan di lingkungan Madrasah, khususnya di Msaln Tsanawiyah
Asy-Syafi'iyyah Jatibarang-Brebes kelas VII.

7. MTs Asy-Syafiiyyah
MTs Asy-Syafiiyyah merupakan Madrasah Tsanawiyatingkat SLTP
di bawah naungan yayasan Asy-Syafiiyyah yang Ilkedo di kec.
Jatibarang Kab. Brebes.

Dari penegasan istilah di atas, maka dapat diketddngan jelas

bahwa penelitian akan diarahkan pada seputar pereramodel
pembelajaran berbasis PAIKEM stratdgdex Card Match dan Small

2Tim Penyusun Kamus Pusat Bahaga.cit., him. 111.

Y smail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, (Semarang: RaSAIL
Media Group, 2008), him. 46.

“Trianto, op, cit., him. 85.

Ismail SM,op, cit., him. 73.



Group Discussion pada pembelajaran Quran Hadits kelas VII MTs Asy-

Syalfi'iyyah Jatibarang-Brebes.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian deskripsi di atas, maka dapaimdiskan
identifikasi permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran berbasiKBRAlstrategi
Index Card Match danSmall Group Discussion pada pembelajaran Qur’an
Hadits kelas VII MTs Asy-Syafiiyyah Jatibarang-Bes?

2. Faktor- faktor apa saja yang mendukung dan mengaiamlaalam
penerapan model pembelajaran berbasis PAIKEM giratelex Card
Match dan Small Group Discussion pada pembelajaran Quran Hadits

kelas VII MTs Asy-Syafi'iyyah Jatibarang-Brebes?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran sierddAIKEM
strategilndex Card Match danSmall Group Discussion pada pembelajaran
Qur'an Hadits kelas VII MTs Asy-Syafi'iyyah Jatilzarg-Brebes.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung daenghambat
penerapan model pembelajaran berbasis PAIKEM giratelex Card
Match dan Small Group Discussion pada pembelajaran Qur'an Hadits
kelas VII MTs Asy-Syafi'iyyah Jatibarang-Brebes.

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamisangan yang
bernilai ilmiah bagi pengembangan khazanah ilmgpthuan.

2. Manfaat Praktis
a. Bagiguru

Kegunaan bagi guru mata pelajaran adalah mengelaibibi

dalam lagi konsep model pembelajaran berbasis PKIKIan faktor-



faktor yang mendukung dan menghambat ketika mekanamodel
pembelajaran berbasis PAIKEM khususnya strdtedgx Card Match
danSmall Group Discussion.
b. Bagi peserta didik
Menumbuhkan keaktifan, kemampuan bekerja sama,
kemampuan berkomunikasi serta suasana pembelajamamg

menyenangkan.

E. Kajian Pustaka
Untuk menghindari terjadinya pengulangan hasil twmuwang
membahas permasalahan yang sama dari penelitiaorarg, maka peneliti
akan memaparkan beberapa bentuk tulisan atau pesélitian yang ada
kaitannya dengan penelitian yang peneliti lakukiantdranya:

1. Skripsi saudari Khusnul Khotimah Nim.3101401 Fa&ksilTarbiyah 1AIN
Walisongo Semarang 2007 judul “ Studi Tentang Immaetasi
Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif Dan Menyenalagk(PAKEM) Pada
Mata Pelajaran PAI Di SD Pasuruan 02 Mertoyudan é¥aayy ”. Hasil
penelitiannya dapat disimpulkan bahwa: Dengan palakan PAKEM
pada pembelajaran PAI, peserta didik dapat lebiprbstasi dalam setiap
pembelajaran dan peserta didik lebih aktif dalagidtan pembelajaratf.

2. Skripsi saudara Luthfullah Nim.3100304 Fakultas biyah [AIN
Walisongo Semarang 2007 judul “ Problem Dan SokRembelajaran
Pendidikan Agama Islam Di SMP Nurul Islam Krapyakatarang “.
Dalam skripsi tersebut dipaparkan bahwa problembe¢gyaran PAI di
SMP Nurul Islam Krapyak diantaranya: Minimnya alskawaktu,
banyaknya peserta didik yang tidak memilbackground agama yang
cukup, peserta didik belum cukup memahami dan méEndeTA,

kurangnya minat peserta didik terhadap pelajarah BAdangkan solusi

¥ husnul KhotimahStudi Tentang Implementasi Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif Dan
Menyenangkan (PAKEM) Pada Mata Pelajaran PAI Di SD Pasuruan 02 Mertoyudan Magelang,
Skripsi Fakultas Tarbiyah, (Semarang: Perpustak&akultas Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang, 2007).



yang ditawarkan untuk mengatasi problem tersebalahd Memberi jam
khusus untuk pembelajaran BTA, pemanfaatan refreesigamaan di
perpustakaan, memberikan tugas menghafal surat-spendek,
meyakinkan peserta didik bahwa pelajaran PAI saemiqgnya dengan
pelajaran-pelajaran lain, mengkontekstualkan peaprain PAI dengan
era sekarany.

3. Skripsi saudari Khajjah Ummu Rosyidah Nim. 3102EF8Rultas Tarbiyah
IAIN Walisongo Semarang 2007 judul “ Problematikaplikasi
PendekataiContextual Teaching And Learning (CTL) Pada Pembelajaran
Bidang Studi PAI Di SMPN 1 Banjarnegara “. Hasil npktian
menunjukkan bahwa problem yang dihadapi guru diantea: kurangnya
persiapan guru dalam mengajar, guru kurang memalpantingnya
pendekatan CTL, kurangnya alokasi jam pelajaran, B&kerta didik
kurang memahami sekenario pembelajaran, kurangiba&imya peserta
didik dalam mengikuti proses pembelajatén.

4. Skripsi saudari Nur Sholihah Nim. 310427 Fakultagrbiyah IAIN
Walisongo Semarang 2009 judul “ Implementasi Peajedn Aktif,
Kreatif, Efektif, Dan Menyenangkan (PAKEM) Dalam &j@
Meningkatkan Motivasi Belajar PAI Peserta didik 0L Cepogo
Boyolali “. Hasil penelitian menunjukkan bahwa irplentasi PAKEM
dalam pembelajaran PAI di SDN 1 Cepogo Boyolalialapeningkatkan
motivasi belajar yang berdampak pada peningkatan pembelajarah’

Dari beberapa hasil penelitian yang ada, terlihahwa ada
kedekatan judul dengan judul penelitian yang akenefiti lakukan. Letak

perbedaannya ada pada titik tekan permasalahan ganegliti rumuskan.

M uthfullah, Problem Dan Solusi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP Nurul
Islam Krapyak-Semarang, Skripsi Fakultas Tarbiyah, (Semarang: Perpustaka&ultas Tarbiyah
IAIN Walisongo Semarang, 2007).

¥ hajjah Ummu RosyidahProblematika Aplikasi Pendekatan Contextual Teaching And
Learning (CTL) Pada Pembelajaran Bidang Sudi PAI Di SVIPN 1 Banjarnegara, Skripsi Fakultas
Tarbiyah, (Semarang: Perpustakaan Fakultas Tarib®jahWalisongo Semarang, 2007).

Nur Sholihah,Implementasi Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, Dan Menyenangkan
(PAKEM) Dalam Upaya Meningkatkan Motivas Belajar PAI Peserta didik SDN 1 Cepogo
Boyolali, Skripsi Fakultas Tarbiyah, (Semarang: Perpustaka&ultas Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang, 2009).
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Peneliti menitik beratkan pada bagaimana penerapadel pembelajaran
berbasis PAIKEM stratedindex Card Match danSmall Group Discussion dan
factor-faktor apa saja yang mendukung dan menghtaciidam penerapan
metode tersebut, sehingga penelitian ini memilikgnisikansi untuk

meningkatkan pembelajaran.

F. Metodologi Penelitian
1. Fokus Penelitian
Penelitian ini memfokuskan pada seputar penerapaueim
pembelajaran berbasis PAIKEM sekaligus mengetadkiof-faktor yang
mendukung dan menghambat dalam penerapan model efzanan
berbasis PAIKEM tersebut. Dalam penelitian ini d#sa pada penerapan
model pembelajaran berbasis PAIKEM stratbgilex Card Match dan
Small Group Discussion.
2. Pendekatan Penelitian
Ditinjau dari segi metodologik, penelitian ini mpakan jenis
penelitian kualitatif. Adapun yang dimaksud dengemelitian kualitatif
menurut Bogdan dan Taylor (1975:5) dalam Lexy J.dding adalah:
"Suatu prosedur penelitian yang menghasilkan desiriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan kuilgang dapat diamati.
Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individtsebut secara holistik
(utuh)” 2
Metode penelitian kualitatif juga sering disebuttode penelitian
naturalistik karena penelitiannya dilakukan padadisi yang alamiah
(natural setting).*
3. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulkan data pada penelitian ini, pgnekan
menggunakan beberapa metode yaitu :

D exy J. Moleong, Metodologi Pendlitian Kualitatif, (Bandung: PT. REMAJA
ROSDAKARYA, 2002), Cet. XVII, him. 3.

ZSugiyono,Metode Pendlitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,
(Bandung: CV. Alfabeta, 2008), Cet. IV, him. 14.



11

a. Observasi
Metode ini diartikan sebagai suatu aktivitas yaregnpgit, yakni
memperhatikan sesuatu dengan nid#etode ini digunakan untuk
mendapat data dengan hanya mengadakan penganratafe proses
pembelajaran Qur'an Hadits kelas VII MTs Asy-Sygfiah
Jatibarang-Brebes dengan menerapkan model pembeldp@rbasis
PAIKEM strategi Index Card Match dan Small Group Discussion,
sekaligus pengamatan terhadap lingkungan sekitatade

b. Wawancaralgterview)
Menurut Esterberg (2002), dalam SugiybtoWwawancara merupakan
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi danmelalui tanya
jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalztustopik.” la
juga mengemukakan beberapa macam wawancara, yailtarveara
terstrutur, semiterstruktur, dan tidak terstruktur.
Dalam wawancara ini peneliti menggunakan wawancaemi
terstruktur yaitu suatu metode wawancara yang ldd@bas dalam
pelaksanaannya. Tujuannya adalah untuk menemukanapalahan
secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak ammara diminta
pendapat dan ide-idenfaWawancara ini dilakukan terhadap orang-
orang yang ada kaitannya dalam pelaksanaan modebgbajaran
berbasis PAIKEM strategindex Card Match dan Small Group
Discussion pada pembelajaran Quran Hadits kelas VII MTs Asy-

Syafi'iyyah Jatibarang-Brebes

#2suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 1986), him128.

% sugiyong op,cit., him. 317.

? Ibid., him. 320
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Tabel 1
Teknik Pengumpulan Data Wawancara
INFORMAN MATERI WAWANCARA KET
1 2 3
Drs. H. A. Rosidi| Gambaran umum MTs Asy-Kepala
Syafi'iyyah Jatibarang-BrebedMTs Asy-

Ramdloni S.Ag

( sejarah berdirinya,

geografis, visi dan mis

kondisi peserta didik, gury
dan staf, sarana prasara
dukungan kepala sekolah.

Penerapan model pembelajat
berbasis PAIKEM pada ma
pelajaran Qur'an Hadits kelg

VII, faktor-faktor pendukung

letakSyafi'iyyah

1

na,

an
a&Guru  Mapel
Qur'an Hadits
kelas VII MTs

dan penghambat penerapafisy-

model pembelajaran berbasiSyafiiyyah
PAIKEM strategi Index Card
Match dan Small
Discussion pada mata Qura
Hadits kelas VII MTs Asy-

Syafiiyyah Jatibarang-Brebes.

Group

-

c. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah catatan peristiwa baikemuk tulisan,
gambar, atau karya-karya monumentalletode ini digunakan untuk
menguatkan data-data yang telah didapatkan.
4. Teknik Analisis Data
Menurut Bogdan dalam Sugiyofio‘Analisis data adalah proses

mencari dan menyusun secara sistematis data ygegobtih dari hasil

B1bid., him. 329.
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wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan dahlingga dapat
mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformadikpada orang lain”.

Karena penelitian ini termasuk jenis penelitiaralkatif, maka
analisis data yang digunakan adalah analisis gagksgaitu suatu analisis
yang bersifat mendeskripsikan makna data atau fenanyang dapat
ditangkap oleh peneliti, dengan menunjukkan buiditimya?’

Teknik ini digunakan untuk mendeskripsikan dataadaBng
peneliti kumpulkan baik data hasil wawancara, ol@sr maupun
dokumentasi, selama mengadakan penelitian di MTg-SA&fi"iyah
Jatibarang-Brebes, tentang “Penerapan Model Pejatsia Berbasis
PAIKEM Strategilndex Card Match dan Small Group Discussion Pada
Mata Pelajaran Qur'an Hadits Kelas VII”" .

2bid., him. 334.

#"Muhammad Ali,Srategi Penelitian Pendidikan, (Bandung: ANGKASA, 1993), cet.10,
him. 161.



